PENGEMBANGAN LKPD DIGITAL BERBASIS LIVEWORKSHEETS
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA

SKRIPSI

OLEH
WASKITO WIBISONO
NIM 332018006

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
AGUSTUS 2022



PENGEMBANGAN LKPD DIGITAL BERBASIS LIVEWORKSHEETS
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA

SKRIPSI

Diajukan kepada
Universitas Muhammadiyah Palembang
Untuk memenuhi salah satu persyaratan
Dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan

Oleh
Waskito Wibisono
NIM 332018006

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
AGUSTUS 2022



Skripsi olch Waskito Wibisono ini tclah diperiksa dan disetujui untuk di uji

Palembang, 19 Agustus 2022
Pembimbing I,

%ﬁ

Dr. Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd.

Palembang, 23 Agustus 2022
Pembimbing II,

Amrina Rizta, S.Si., M.Pd.



Skripsi oleh Waskito Wibisono Ini telab dipertahankan di depan dewan
penguji pada tanggal 29 Agustus 2022

Dewan Penguji:

&JUW;‘?Q

—

T
Dr. Refi Elfira Yuliani S.Si., M.Pd., Ketua

Amrina Rizta, S.Si., MLPd., Anggota

Drs. Syai y MIPd., Anggota

. Mengetahui Mengesahkan
Ketua Program Studi Dekan
Pendidikan Matematika,

Amrina Rizta S.Si., M.Pd.



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Waskito Wibisono
NIM : 332018006
Program Studi : Pendidikan Matematika

Menyatakan bahwa skripsi berjudul:
PENGEMBANGAN LKPD DIGITAL BERBASIS LIVEWORKSHEETS
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA, beserta seluruh isinya adalah benar merupakan hasil
karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan dan masyarakat ilmiah.

Atas pernyataan ini, saya siap menerima segala sanksi yang berlaku atau
yang ditetapkan untuk itu, apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya ini

tidak benar atau claim dari pihak lain terhadap keaslian skripsi saya.

Palembang, 23 Agustus 2022

Yang menyatakan,

? 3 L 4
B Y
.)g b <

B METERAI

L E) TEMPEL
R

Waskito Wibisono

NIM 332018006



MOTO

% Just do the best you can do and be the best you can be.
% Anda mungRin bisa menunda, tapi waktu tidak akan menunggu.
¢ Ilmu yang bermanfaat adalaf ilmu yang dibagikan untuk Remaslahatan orang banyak,



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Repada:

X/
L X4

X/
L X4

Kedua orang tua Was tercinta Bapak, Basuki Benhard dan Ibu Endang Setyawati
dengan segala lelah, tetes Keringat, usaha yang Ralian Rorbankan serta nasihat,
dukungan dan doa yang selalu disampaiRan agar Was menjadi anak yang sukses dan
sholeh. TerimaRasih juga untuk, semua yang Ralian berikgn dalam bentuk apapun itu,
senyuman dan Rebahagiaan. Waskito sangat mencintai Ralian walau tak, pernah
terucap, tapi doa selalu Was panjatkan semoga Allah memberi Surga-Nya untuk kalian.
Kakak,dan ayuk iparky tercinta Tegar Octaris berseta istri Juli Hartini, Kukuh Reksa
Prabu beserta istri Kiki Juang Astuti, Terimakasih Repada kalian yang selalu
mensupport dan mendoaRan Was agar terselesaikan sKripsi ini.

Dosen Pembimbingku I16u Dr. Refi Elfira Yuliani S.Si., M.Pd, dan 1bu Amrina Rizta
S.St., M.Pd. TerimaRasih sudah membantu, dan membimbing Was dalam mengerjakan
SKripsi ini dari awal hingga selesai,

Sahabat yang tak, bosan-bosan menemani, memberi semangat, dan perhatian serta
menjadi support system dalam penyelesaian skripsi ini (Rica OKtasari).

Teman-teman seperjuangan pend. Matematikg angRatan 2018.

Kader-kader HMPS Pendidikan Matematika tercinta

Almamater Rebanggaanky.

Vi



ABSTRAK

Wibisono, Waskito. 2022. Pengembangan LKPD Digital Berbasis Liveworksheest
untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (1) Dr.Refi Elfira Yuliani, S.Si., M.Pd.

(2) Amrina Rizta, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan, LKPD digital, Liveworksheets, Bangun ruang sisi
datar, Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa LKPD
digital berbasis liveworksheets pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIl
Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis serta memiliki efek potensial
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (Development Research). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Lubuklinggau yang berjumlah 30 orang siswa.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa media yang dikembangkan valid
dan praktis serta memiliki efek potensial. Kevalidan terlihat dari hasil penilaian
serta komentar dari para ahli (materi, media, bahasa) pada tahap expert review
yang menyatakan bahwa LKPD digital layak untuk digunakan. Pada tahap one-to-
one juga dinyatakan valid dilihat dari hasil angket yang telah diisi oleh siswa
dengan memperoleh skor sebanyak 160 dari skor maksimal yaitu 180 dan hasil
persentase sebesar 88,89 %. Kepraktisan LKPD digital yang telah dikembangkan
dilihat dari uji coba small group, berdasarkan data hasil analisis angket siswa pada
tahap small group diperoleh skor sebanyak 718 dari skor maksimal yaitu 840 dan
memiliki hasil persentase sebesar 85,48 %. Karena persentase menunjukkan lebih
dari 75%, maka untuk tahap small group LKPD digital telah memenuhi aspek
praktis. Efek potensial dilihat dari hasil field test. Berdasarkan data yang
diperoleh, dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 78,86 maka
indikator pencapaian kompetensi dinyatakan telah tercapai sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD digital berbasis liveworksheets terbukti memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan di setiap
jenjang pendidikan tentu memiliki peran tersendiri dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini dikarenakan tujuan dari dipelajarinya
matematika sejalan dengan tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan, yaitu
melatih sumber daya manusia agar dapat berpikir secara kritis, sistematis, logis
dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama yang baik (Ulfa, 2020)
sehingga mampu menciptakan manusia yang memiliki kemampuan intelektual,
emosional, spiritual dan sosial yang tinggi (Asmara & Junaedi, 2018). Dengan
dimilikinya kemampuan tersebut maka setiap permasalahan dan tantangan yang
timbul di masa sekarang maupun di masa yang akan datang dapat diatasi dengan
lebih baik (Sari & Wutsga, 2019).

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari pembelajaran matematika
adalah untuk melatih pola berpikir siswa agar memiliki kompetensi berupa
kemampuan matematis yang dapat membantu siswa dalam menghadapi segala
macam perubahan dan permasalahan yang terjadi di era globalisasi seperti saat ini.
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber
belajar pada satu lingkungan belajar. Agar interaksi peserta didik dengan guru dan
sumber belajar dapat lebih optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran harus
dikelola dengan baik. Pengelolaan pembelajaran dimaksudkan sebagai suatu seni
dalam mengoptimalkan sumber daya kelas demi terciptanya proses pembelajaran

yang efektif dan efesien. Proses pembelajaran yang efektif dan efesien dapat



diwujudkan melalui kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan peserta didik
(Rizta, Siroj, & Novalina, 2016).

Pembelajaran matematika juga berperan dalam proses pembentukan nalar,
sikap dan keterampilan siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan lain (Noor &
Norlaila, 2014). Hal ini dikarenakan banyak ilmu pengetahuan lain yang
penemuan dan perkembangannya menggunakan konsep dasar yang dimiliki oleh
matematika. Salah satu contoh dari keterkaitan matematika dengan ilmu lain
terlihat dari digunakannya matematika di berbagai jenis ilmu pengetahuan,
diantaranya pada bidang ilmu pengetahuan alam, bahasa, kesenian, teknik, bahkan
pada bidang ekonomi dan bisnis. Dimana ilmu-ilmu tersebut banyak menerapkan
konsep logaritma, kalkulus, logika, bilangan kompleks dan konsep lain yang
berasal dari matematika.

Kemudian, tujuan dari dipelajarinya matematika juga tercantum dalam
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut: 1) Siswa dapat memahami konsep matematis, 2) Siswa dapat
menggunakan penalaran otomatis, 3) Siswa dapat memecahkan masalah
matematis, 4) Siswa dapat berkomunikasi secara matematis, dan 5) Siswa
memiliki sikap menghargai terhadap matematika (Kemendikbud, 2014). Apabila
tujuan dari pembelajaran matematika tercapai, maka hasil tersebut akan dapat
membantu dan memudahkan tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pentingnya peran matematika di dunia pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagaimana dijelaskan di atas

menuntut guru untuk dapat menyampaikan konsep matematika dengan tepat dan



benar. Hal ini dilakukan agar tujuan pembelajaran matematika dapat dijangkau
dengan mudah. Seperti disebutkan di atas, itu salah Salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang dapat membantu siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Banyak situasi dalam kehidupan sehari-hari yang akan dihadapi siswa yang
merupakan implementasi dari pemecahan masalah. Selain itu, tanpa kemampuan
pemecahan masalah, kegunaan dan kekuatan ide matematika, pengetahuan dan
keterampilan dalam hidup akan sangat terbatas (NCTM, 2000). Ini berarti
kegunaan ide matematika, pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan sehari-
hari tidak akan maksimal jika siswa tidak memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Namun demikian, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis
saat ini dinilai masih belum sempurna, hal tersebut terlihat dari masih banyaknya
siswa yang belum mampu memcahkan masalah matematika menggunakan tahap-
tahap penyelesaian dengan baik (Adifta, Maimunah, & Roza, 2020). Banyak
siswa yang melewatkan sedikitnya satu tahap dari empat tahap penyelesaian yang
seharusnya dilakukan.

Beberapa faktor yang jadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa diantaranya adalah karena penggunaan model, metode,
strategi atau media pembelajaran yang belum optimal (Mariani & Susanti, 2019).
Maka dari itu perlu adanya usaha untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki sistem pembelajaran yang



berlangsung dan menciptakan inovasi pada perangkat atau media pembelajaran
yang ada.

Dari yang sudah Kkita ketahui bersama, bahwa seluruh dunia sedang
terdampak wabah virus bernama Covid-19 yang menyebabkan semua aktivitas
kehidupan menjadi lumpuh total. Pendidikan yang merupakan bagian sangat
penting dalam kehidupan menjadi sektor paling terpengaruh dan terkena dampak
yang sangat signifikan (Purwanto, et al.,, 2020). Pemerintah Indonesia
memberikan himbawan agar proses pembelajaran dapat dilakukan secara daring
dengan menggunakan internet dan teknologi yang saat ini semakin maju
(Mendikbud, 2020). Beberapa platfrom digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran oleh guru, mulai dari whatsapp group, telegram, youtobe, google
classroom, sampai dengan zoom meeting. Oleh karena itu, teknologi dan internet
berperan sangat penting bagi dunia pendidikan saat ini.

Arus perkembangan teknologi yang melaju dengan cepat pada era disrupsi
telah memberikan sumbangsih yang besar terhadap tatanan masyarakat di setiap
ini kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu bagian yang paling signifikan
mengalami percepatan pengembangan sistem dengan memanfaatkan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Dinamika perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), menuntut guru tidak hanya memiliki keterampilan
mengajar dan pengetahuan yang mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran juga
menjadi keharusan untuk segera dipenuhi. Kebijakan tentang pemanfaatan TIK
dalam proses pembelajaran ataupun untuk mengembangkan diri merupakan
bagian dari kompetensi pedagogik dan profesional yang harus dimiliki oleh

seorang guru, hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional



nomor 16 tahun 2007 tentang kualifikasi dan kompetensi guru (Heru & Yuliani,
2020). Maka dari itu tenaga pendidik secara tidak langsung memiliki kewajiban
dalam ikut serta mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran daring maupun luring.

Terdapat tiga alasan penting lainnya dari pemanfaatan teknologi bagi dunia
pendidikan, yaitu 1) persaingan internasional saat ini dipicu oleh perkembangan
teknologi, 2) siklus perkembangan produk baru dan proses baru juga menjadi
semakin pendek, dan 3) keunggulan komparatif suatu negara juga dipengaruhi
oleh berbagai perubahan yang diakibatkan oleh teknologi (Sutirna, 2018).
Dengan demikian, penggunaan teknologi akan berpengaruh terhadap kemajuan
suatu negara, semakin maju teknologi di suatu negara maka akan semakin maju
pula negaranya.

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang saat ini sudah bergerak ke
arah digital disertai dengan terjadinya pandemi Covid-19, mendorong guru dan
siswa untuk semakin kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Salah satu
bentuk inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi
dalam pembuatan bahan ajar agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran
daring. Penggunaan bahan ajar berbasis teknologi pada proses pembelajaran
daring ini diharapkan dapat membantu proses penyampaian materi melalui
gambar, suara, bagan, skema, animasi maupun video sehingga materi tersebut
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu, dengan menggunakan bahan
ajar tersebut siswa juga dapat secara langsung melakukan percobaan-percobaan
yang disediakan (Monemi & Lufri, 2017). Namun pembelajaran dengan

menggunakan teknologi tidak hanya dapat digunakan di masa pandemi atau



daring, tetapi juga dapat digunakan dalam pembelajaran luring atau tatap muka
dengan sistem blended learning.

Salah satu aplikasi yang dapat mendukung pembuatan bahan ajar berupa
LKPD digital adalah aplikasi online berbentuk web bernama liveworksheets.
Aplikasi ini adalah aplikasi yang dapat mengubah Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) cetak biasa menjadi LKPD berbentuk digital sehingga dapat diakses dan
digunakan saat pembelajaran daring. LKPD digital adalah salah satu bentuk
LKPD yang berbasis aplikasi komputer yang dapat diakses secara online
menggunakan komputer, laptop atau handphone dengan tampilan yang menarik.
LKPD digital yang dikembangkan menggunakan aplikasi liveworksheets ini akan
dilengkapi dengan audio dan video, sehingga dapat membuat pembelajaran
berjalan interaktif.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persentase keaktifan siswa
dalam pembelajaran menggunakan LKPD liveworksheets adalah: pra siklus 53%,
siklus 1 72% dan siklus 2 86%. Dengan demikian pembelajaran dengan
menggunakan LKPD liveworksheets ini dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Selain itu, LKPD ini juga dapat menjadikan pembelajaran berjalan lebih
terstruktur dan sistematis dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling
kompleks sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik
(Andriyani, Hanafi, & Safitri, 2020)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan LKPD Digital
Berbasis liveworksheets untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Sholehah pada tahun 2021

dengan judul penelitian “Pengembangan E-LKPD Berbasis Kontekstual



Menggunakan liveworksheets Pada materi Aritmatika Sosial Kelas VII SMP
Ahmad Dahlan Kota Jambi”, disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan
dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Tito Nurdiyanto, dkk., dengan judul ‘“Pengembangan LKPD Berbasis
Problem Based Learning untuk Melatih Kemampuan Koneksi Matematis Peserta
Didik Kelas XI”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan valid dan praktis, serta memiliki efek potensial. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Anisah Fitri pada tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) Berbasis Pendekatan Problem
Based Learning (PBL) Pada Materi Himpunan untuk Siswa MTs di Indragiri
Hilir”. Disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan valid dan praktis serta
efektif.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
LKPD digital menggunakan aplikasi liveworksheets ini. Dimana LKPD digital
berbasis liveworksheets ini akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
problem based learning. Hal ini bertujuan agar LKPD digital ini dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Bangun Ruang Sisi
Datar kelas VIII SMP/MTs/Sederajat. Dalam hal ini peneliti menggunakan model

pengembangan Tessmer dan dilanjutkan hingga mendapat efek potensial.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah :
a) Bagaimana mengembangkan LKPD digital berbasis liveworksheets pada materi

bangun ruang sisi datar kelas VIl dengan menggunakan pendekatan problem



based learning yang valid dan praktis dalam melatih kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa?

b) Apakah terdapat efek potensial dari penggunaan LKPD digital berbasis

C.

liveworksheets pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII dengan
menggunakan pendekatan problem based learning dalam melatih kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengembangkan LKPD digital berbasis liveworkheets pada materi
bangun ruang sisi datar dengan menggunakan pendekatan problem based
learning yang memenuhi kriteria valid dan praktis dalam melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Untuk mengetahui apakah terdapat efek potensial dari penggunaan LKPD
digital berbasis liveworksheets pada materi bangun ruang sisi datar kelas V1II
dengan menggunakan pendekatan problem based learning dalam melatih

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

a) Mengembangkan pengetahuan yang terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan penggunaan LKPD
digital berbasis liveworksheets menggunakan pendekatan problem based

learning.



b) Meningkatkan pengetahuan tentang cara mengembangkan LKPD digital
berbasis liveworksheets menggunakan pendekatan problem based
learning.

2. Bagi Siswa

Diharapkan media ini dapat melatih kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dan membuat siswa termotivasi dalam pembelajaran

matematika.
3. Bagi Guru

LKPD digital berbasis liveworksheet yang dihasilkan dapat digunakan

sebagai sumber belajar pada pembelajaran materi lingkaran bagi siswa kelas

VI

4. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan inovasi dalam melakukan penelitian

serupa agar penelitian yang dilakukan lebih baik.

E. Definisi Istilah
1. LKPD Digital

LKPD digital adalah bahan ajar elektronik yang berisi informasi yang
disampaikan secara digital baik berupa teks, gambar, suara maupun video yang
dapat digunakan dimana dan kapan saja dengan menggunakan berbagai

perangkat seperti komputer, handphone atau laptop.

2. Liveworksheets
Liveworksheets adalah sebuah aplikasi online yang disediakan secara gratis

oleh google yang dapat mengubah LKPD cetak biasa menjadi LKPD digital
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dengan berbagai menu yang menarik sehingga LKPD tersebut menjadi
interaktif. Penggunaan liveworksheets sebagai salah satu aplikasi online yang
mendukung proses pembelajaran daring yang terbilang cukup mudah. Siswa
hanya perlu mengklik link yang sudah disediakan oleh guru sebelumnya, maka
otomatis siswa akan terhubung secara langsung dengan aplikasi tersebut dan
siswa dapat langsung mengerjakan berbagai aktivitas yang terdapat pada aplikasi

tersebut.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah khususnya dalam pembelajaran matematika.
Sebagaimana menurut Csapo & Funke menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan solusi
dari permasalahan yang ada dengan cara bereksplorasi dan memunculkan
strategi yang kreatif (Subekti & Jazuli, 2020). Siswa dikatakan memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik apabila siswa dapat
menyelesaikan permasalahan sesuai langkah-langkah polya. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan tersebut adalah
pendekatan problem based learning. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ini siswa akan dibiasakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan matematika melalui berbagai kegiatan

yangdisajikan.
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